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RINGKASAN 
 

PERBEDAAN INDEKS DMF-T PENGGUNA AIR SUNGAI DAN AIR 
PDAM DI KAWASAN INDUSTRI PANDAI BESI  

(Tinjauan pada Siswa Umur 10-12 Tahun MIN 13 Sungai Pinang Kecamatan 
Daha Selatan Kabupaten Hulu Sungai Selatan) 

  
 Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2018 menyatakan bahwa 

57,6% Masyarakat Indonesia mengalami permasalahan gigi dan mulut terutama 
karies. Prevalensi karies di Kalimantan Selatan memiliki persentase sebesar 
37,62%. Karies merupakan penyakit pada gigi dan mulut dengan etiologi 
multifaktorial. Lingkungan merupakan salah satu faktor yang menyebabkan karies, 
yaitu jenis air yang digunakan untuk memenuhi keperluan sehari-hari khususnya 
untuk kegiatan yang berkontak langsung dengan rongga mulut. Peraturan Menteri  
Kesehatan  (Permenkes)  no.  416  tahun  1990  menjelaskan tentang  syarat-syarat 
air yaitu syarat fisik, kimia, bakteriologis, dan radioaktifnya dalam batas yang 
ditetapka. Masyarakat saat ini menggunakan beragam jenis air, seperti Masyarakat 
Desa Sungai Pinang yang menggunakan air PDAM dan air sungai.  

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan berupa pengujian kadar besi (Fe) yang 
terdapat dalam air sungai di desa sungai yang terdapat banyak industri pandai besi 
menunjukkan kadar besi yang terkandung adalah sebesar 0,46 mg/L atau melebihi  
batas normal yaitu <0,3 mg/L. Hasil penelitian menujukkan karies tertinggi terdapat 
pada anak kelompok pengguna air sungai di kawasan industri pandai besi 
dibandingkan anak kelompok pengguna air PDAM. Hal ini sesuai dengan 
penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa jenis air yang digunakan dapat 
mempengaruhi kejadian karies. Air sungai di kawasan industri pandai besi memiliki 
kandungan besi (Fe) yang tinggi sehingga menyebabkan kenaikan ion H+ dan pH 
air menjadi turun dan menyebabkan penurunan pH saliva. pH Saliva kritis yaitu 5,5 
dapat mengakibatkan larutnya hidroksiapatit (disolushidroksiapatit)/demineralisasi 
yang lama kelamaan akan membentuk karies.  
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SUMMARY 
 

COMPARISON OF DMF-T INDEX USERS OF RIVER WATER AND 
PDAM WATER IN THE PANDAI BESI INDUSTRIAL AREA 

(Overview of Students Aged 10-12 Years MIN 13 Sungai Pinang, Daha 
Selatan District, Hulu Sungai Selatan Regency) 

 
Basic Health Research (Riskesdas) in 2018 stated that 57.6% of Indonesian 

people experienced dental and oral problems, especially caries. The prevalence of 
caries in South Kalimantan is 37.62%. Caries is a disease of the teeth and mouth 
with multifactorial etiology. The environment is one of the factors that causes 
caries, namely the type of water used to fulfill daily needs, especially for activities 
that come into direct contact with the oral cavity. Minister of Health Regulation 
(Permenkes) no. 416 of 1990 explains the requirements for water, namely physical, 
chemical, bacteriological and radioactive requirements within specified limits. 
People currently use various types of water, such as the Sungai Pinang Village 
Community which uses PDAM water and river water. 

The results of a preliminary study carried out in the form of testing the iron 
(Fe) content contained in river water in a river village where there are many 
blacksmith industries showed that the iron content contained was 0.46 mg/L or 
exceeded the normal limit of <0.3 mg/L. L. The results of the study showed that the 
highest caries was found in children from the river water user group in the 
blacksmith industrial area compared to children from the PDAM water user group. 
This is in accordance with previous research which explains that the type of water 
used can influence the incidence of caries. River water in the blacksmith industrial 
area has a high iron (Fe) content, which causes an increase in H+ ions and the pH 
of the water decreases, causing a decrease in saliva pH. Critical saliva pH, namely 
5.5, can result in the dissolution of hydroxyapatite (dissolution of 
hydroxyapatite)/demineralization which over time will form caries. 
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ABSTRAK 

 PERBEDAAN INDEKS DMF-T PENGGUNA AIR SUNGAI DAN AIR 
PDAM DI KAWASAN INDUSTRI PANDAI BESI 

(Tinjauan pada Siswa Umur 10-12 Tahun MIN 13 Sungai Pinang Kecamatan 
Daha Selatan Kabupaten Hulu Sungai Selatan) 

 
Raihatun Nida, Ika Kusuma Wardani, Sherli Diana, Juliyatin Putri Utami, 

Norlaila Sarifah 
 
Latar Belakang: Karies merupakan suatu penyakit pada rongga mulut yang 
mengenai jaringan keras gigi, email, dentin dan sementum yang terjadi akibat 
adanya bakteri. Karies merupakan penyakit multifaktorial atau dapat disebabkan 
oleh banyak faktor. Salah satu faktor yang mempengaruhi indeks karies adalah air 
yang digunakan sehari-hari. Air yang mengandung logam dapat mempengaruhi 
indeks karies. Ada beberapa jenis logam yang dapat mempengaruhi indeks DMF-
T, salah satunya adalah besi. Ferrum dapat berfungsi sebagai agen penyebab karies 
dengan mengurangi pH. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
perbedaan indeks DMF-T antara siswa yang menggunakan air sungai dan air 
PDAM di kawasan industri besi Desa Sungai Pinang. Metode: Metode yang 
digunakan adalah observasional analitik dengan desain cross-sectional. Sampel 
penelitian bab 40 responden di setiap daerah. Hasil : Hasil uji T-Test tidak 
berpasangan menunjukkan nilai signifikasi sebesar 0,00 < 0,05 sehingga HO ditolak. 
Kesimpulan : Terdapat perbedaan bermakna antara indeks DMF-T pengguna air 
PDAM dengan indeks DMF-T pengguna air sungai di kawasan industri pandai besi 
Desa Sungai Pinang.  
 
 
Kata Kunci : Karies, Indeks DMF-T, Besi, Air  
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ABSTRACT 

THE COMPARASION OF DMF-T INDEX BETWEEN PDAM WATER 
USERS AND  RIVER WATER USERS AT FERRUM INDUSTRY AREA 

 
Raihatun Nida, Ika Kusuma Wardani, Sherli Diana, Juliyatin Putri Utami, 

Norlaila Sarifah 
 
Background: Caries is a disease in the oral cavity that affects the hard tissues of 
teeth, enamel, dentine and cementum that occur due to the presence of bacteria. 
Caries is a multifactorial disease or can be caused by many factors.  One of the 
factors that affect the caries index is the water used for daily. Water that contains 
metals can affect the caries index. There are several types of metals that can affect 
the DMF-T index, including ferrum. Ferrum can function as a caries causing agent 
by reducing pH.  Purpose: This study aims to determine the difference in the DMF-
T index between students using river water and PDAM water in ferrum industrial 
area of Sungai Pinang Village. Methods: The method used analytic observational 
with cross-sectional design. The sample of the study chapter 40 respondents in each 
region. Result : The results of the unpaired T-Test show a significance value of 0.00 
< 0.05 so the HO is rejected. Conclusion : There is a significant difference between 
the DMF-T index for PDAM water users and the DMF-T index for river water users 
in the blacksmith industrial area of Sungai Pinang Village. 

 
Keywords: Caries, DMF-T Index, Ferrum, Water 
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